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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Komunikasi 

 

2.1.1. Pengertian Komunikasi 

Komunikasi merupakan satu dari beragam disiplin ilmu yang paling tua tetapi 

paling baru. Komunikasi sendiri merupakan suatu aktifitas, sebuah ilmu sosial, 

sebuah seni liberal, dan sebuah profesi. Communication begitulah komunikasi disebut 

dalam bahasa Inggris, dan bersumber dari kata communis yang bila diterjemahkan 

dalam bahasa Indonesia berarti sama. Sama yang dimaksud pada kata tersebut berarti 

kesamaan makna. Artinya, ketika dua orang atau lebih sedang terlibat dalam sebuah 

komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi tersebut dapat 

dinyatakan berlangsung dengan baik apabila terjadi kesamaan dalam hal topik 

percakapan. Komunikasi juga dapat dikatakan efektif apabila kedua belah pihak 

mengerti makna dari bahan yang dipercakapkan.  

Communication Science mulai muncul di Amerika Serikat, terkadang 

dinamakan communicolgy, yaitu ilmu yang mempelajari gejala-gejala sosial. Sejak 

tahun 1940-an orang-orang di Amerika Serikat mulai membutuhkan Science of 

Communication. Carl I. Hovland merupakan salah satu sarjana yang mendefinisikan 
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Science of Communication sebagai : “A system attempt to formulate in rigorous 

fashion the principles by which information is transmitted and opinions and attitudes 

are formed.” (Effendy, 2009 : 4)  

  

Tahun 1967 Keith Brooks menerbitkan buku The Arts and Science of Speech 

yang membahas mengenai comunicology secara luas. Menurut Keith Brooks bahwa 

communicology atau ilmu komunikasi merupakan integrasi prinsip-prinsip 

komunikasi yang oleh para cendikiawan diketengahkan dari berbagai disiplin 

akademik. Communicology juga merupakan program yang luas mencakup 

kepentingan-kepentingan atau teknik-teknik dari setiap disiplin akademik. Joseph A. 

Devito berpendapat, communicology adalah ilmu komunikasi yang khususnya 

dilakukan oleh dan diantara manusia. Istilah komunikasi diguakan untuk 

menunjukkan tiga bidang studi yang berbeda yaitu proses komunikasi, pesan yang 

disampaikan dan studi mengenai proses komunikasi. Komunikasi didefinisikan oleh 

Devito sebagai kegiatan yang dilakukan oleh satu orang atau lebih, yakni kegiatan 

menyampaikan dan menerima pesan, yang mendapat distorsi dari gangguan-

gangguan, dalam suatu konteks yang menimbulkan efek dan kesempatan untuk arus 

balik. 

 

 Seperti pada judul kecil sebelumnya, komunikasi (communication) berasal 

dari kata: common, yang berarti “sama”, dengan maksud sama makna atau 

pengertian, sehingga secara sederhana, dapat dikatakan bahwa komunikasi 
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merupakan proses menyamakan persepsi, pikiran dan rasa antara komunikator dengan 

komunikannya. 

 

Interaksi manusia tidak dapat terlepas dari adanya kegiatan komunikasi di 

dalamnya. Sebagai mahluk sosial, manusia selalu membutuhkan komunikasi dalam 

proses interaksi sosialnya. Oleh karena itu, komunikasi merupakan hal yang biasa 

dilakukan dalam kehidupan manusia. Seseorang ingin melakukan komunikasi dengan 

tujuan menjalin hubungan dengan lingkungannya. 

 

Sebagai mahluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri, sehingga 

memanfaatkan komunikasi sebagai alat yang untuk menyampaikan apa yang mereka 

inginkan atau pikirkan kepada orang lain agar mereka mengerti apa yang dimaksud. 

Melalui komunikasi, seseorang dapat membuat dirinya tidak lagi terasing dan terisolir 

dari lingkungannya. Komunikasi dapat menjadi media bagi seseorang untuk dapat 

mengajarkan atau memberitahu suatu informasi kepada orang lain. “Pada hakikatnya 

komunikasi adalah proses pernyataan antara manusia. Yang dinyatakan itu adalah 

pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan komunikasi 

sebagai alat penyalurnya.” (Effendy,1993 : 28) 

 

Deddy Mulyana (2005 : 3), mengemukakan pengertian komunikasi sebagai 

berikut : “komunikasi adalah suatu proses berbagi makna melalui perilaku verbal dan 

non verbal.” Berikut pengertian para ahli tentang Komunikasi.
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Bernard Barelson & Garry A. Steiner 1950 

 

Komunikasi adalah proses transissi informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan 

sebagainya, dengan mengunakan symbol-simbol, kata-kata, gambar, grafis, angka 

dan sebagainya 

 

Hovland, Janis & Kelley: 1953 

 

Komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang (komunikator) 

menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan 

mengubah atau membentuk perilaku orang-orang lainnya. 

 

Berelson, dan Stainer: 1964 

 

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi, gagasan, emosi dan 

keahlian dan lain-lain. 

 

Lasswell: 1960 

 

Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan siapa 

mengatakan apa, dengan saluran apa, kepada siapa? Dengan akibat apa atau hasil 

apa? (Who? Says what? In which channel? To whom? With what effect?) 

Gode: 1959 
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Komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari yang semula 

dimiliki oleh seseorang (monopoli seseorang) menjadi dimiliki oleh dua orang 

atau lebih. 

 

Barnlund: 1964 

 

Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-kebutuhan untuk mengurangi 

rasa ketidakpastian, bertindak secara efektif, mempertahankan atau memperkuat 

ego. 

 

Ruesch: 1957 

 

Komunikasi adalah suatu proses yang menghubungkan satu bagian dengan 

bagian lainnya dalam kehidupan. 

 

Weaver: 1949 

 

Komunikasi adalah seluruh prosedur melalui mana pikiran seseorang dapat 

mempengaruhi pikiran orang lainnya. Pendapat para ahli tersebut memberikan 

gambaran bahwa komponen-komponen pendukung komunikasi termasuk efek 

yang ditimbulkan, antara lain adalah: 
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1. Komunikator (komunikator,source,sender)  

 

2. Pesan (message)  

 

3. Media (channel)  

 

4. Komunikan (komunikan,receiver)  

 

5. Efek (effect)  

 

Dari beberapa pengertian di atas peneliti dapat mengambil kesimpulan 

bahwa komunikasi adalah proses pertukaran makna/pesan dari seseorang kepada 

orang lain dengan maksud untuk mempengaruhi orang lain. 

 

2.1.2 Proses Komunikasi  

Agar lebih jelas maka peneliti akan membahas masalah proses komunikasi 

dengan peninjauan dari Carl I Hovland dalam Effendy mengatakan bahwa : 

 

“Komunikasi adalah suatu upaya yang sistematis untuk memutuskan secara tegas 

asas-asas dan atas dasar asas-asas tersebut disampaikan informasi serta bentuk 

pendapat dan sikap.” (Effendy, 1993 : 16) 
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Melihat penjelasan tersebut, komunikasi jelas merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang untuk menyatakan atau tidak menyatakan suatu gagasan 

kepada orang lain dengan menggunakan lambang-lambang beupa bahasa, gambar-

gambar atau tanda-tanda yang berarti bersikap umum. 

 

Proses komunikasi, terdiri atas dua tahap. meliputi proses komunikasi primer 

dan proses komunikasi sekunder. (Effendy, dalam Mondry, 2008: 3). 

 

1. Proses komunikasi secara primer, merupakan proses penyampaian pikiran dan 

atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang 

(simbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses 

komunikasi meliputi bahasa, kial (gesture), gambar, warna, dan sebagainya. 

Syaratnya secara langsung dapat “menerjemahkan” pikiran atau perasan 

komunikator kepada komunikan.  

 

2. Proses komunikasi sekunder, merupakan proses penyampain pesan dari 

seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 

media kedua setelah menggunakan lambang sebagai media pertama. 

Komunikator menggunakan media kedua dalam berkomunikasi karena 

komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau dalam 

jumlah yang banyak. (Effendy, 2002 : 15) 
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Pada media primer, lambang yang paling banyak digunakan bahasa. 

Bahasa merupakan sarana yang paling banyak dipergunakan dalam komunikasi, 

karena hanya dengan bahasa (lisan atau tulisan) kita mampu menerjemahkan 

pikiran seseorang kepada orang lain, baik yang berbentuk ide, informasi atau 

opini bisa dalam bentuk konkret ataupun abstrak. Hal itu bukan hanya suatu hal 

atau peristiwa yang sedang terjadi sekarang, tetapi juga pada masa lalu atau waktu 

yang akan datang. 

 

Kial (gesture) memang dapat “menerjemahkan” pikiran seseorang 

sehingga terekspresi secara fisik, tetapi menggapaikan tangan atau memainkan 

jemari, mengedipkan mata atau menggerakan anggota tubuh lainya hanya dapat 

mengkomunikasikan hal–hal tertentu saja (sangat terbatas). Demikian pula dengan 

isyarat yang menggunakan alat, seperti bedug, kentongan, sirine, dan lain–lain, 

juga warna yang memiliki makna tertentu. Kedua lambang (isyarat dan warna) 

tersebut sangat terbatas kemampuanya dalam mentransmisikan pikiran seseorang 

kepada orang lain. 

 

Sementara, proses komunikasi sekunder merupakan kelanjutan dari proses 

komunikasi primer, yaitu untuk menembus dimensi ruang dan waktu. Maka dalam 

menata lambang-lambang untuk memformulasikan isi pesan komunikasi, 

komunikator harus mempertimbangkan ciri-ciri atau sifat-sifat media yang akan 

digunakan. Penentuan media yang akan dipergunakan perlu didasari pertimbangan 

mengenai siapa komunikan yang akan dituju. 
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Setelah pembahasan di atas mengenai proses komunikasi, kini kita mengenal 

unsur-unsur dalam proses komunikasi. Penegasan tentang unsur-unsur dalam 

proses komunikasi itu adalah sebagai berikut : 

 

a. Sender : Komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau 

sejumlah orang.  

 

b. Encoding : Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran kedalam bentuk 

lambang.  

 

c. Message : Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang 

disampaikan oleh komunikator.  

 

d. Media : Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator 

kepada komunikan.  

 

e. Decoding : Pengawasandian, yaitu proses dimana komunikan menetapkan 

makna pada lambang yang disampaikan oleh komunikator kepadanya.  

 

f. Receiver : Komunikan yang menerima pesan dari komunikator.  

 

g. Response : Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah diterpa 

pesan. 
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h. Feedback : Umpan Balik, yakni tanggapan komunikan apabila tersampaikan 

atau disampaikan kepada komunikator. Noise : Gangguan tak terencana yang 

terjadi dalam proses komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh 

komunikan yang berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh komunikator 

kepadanya 

 

Untuk mengetahui dan memperjelas bahasan tentang proses komunikasi 

Effendy dalam bukunya yang berjudul Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek 

menggambarkan skema dari proses komunikasi. Contoh skema yang ditampilkan 

dalam bukunya 

Gambar 2.1 

i.   

j.  
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2.1.3 Fungsi Komunikasi 

 

Beragam tokoh komunikasi, memberikan padangan yang beragam pula 

sehubungan dengan fungsi dari komunikasi. Komunikasi dapat memuaskan 

kehidupan kita manakala semua kebutuhan fisik, identitas diri, kebutuhan sosial 

dan praktis dapat tercapai. (Adler dan Rodman, 2003). Berikut adalah fungsi dari 

komunikasi secara universal menurut Kasali (2005 : 15) : 

 

1. Memenuhi Kebutuhan Fisik  

Dari berbagai hasil penelitian yang dilakukan, komunikasi dapat berfungsi 

untuk menyembuhkan manusia. Adler dan Rodman (2003), menjelaskan 

bahwa orang yang kurang atau bahkan jarang menjalin hubungan dengan 

individu lain, berisiko tiga atau empat kali mengalami kematian. Sebaliknya, 

mereka yang sering menjalin hubungan mempunyai peluang hidup empat kali 

lebih besar. Dari hal ini menunjukkan kepada kita, bagaimana berinteraksi 

(dimana di dalamnya melibatkan komunikasi) dapat membuat seseorang 

meningkatkan kualitas fisik seseorang.  

2. Memenuhi Kebutuhan Identitas  

Seseorang melakukan aktifitas komunikasi dengan sesamanya, karena 

mereka ingin memberikan informasi bahwa mereka ada bersama kita. 

Komunikasi bisa diibaratkan dengan KTP (Kartu Tanda Penduduk). KTP 

merupakan sebuah  

kartu yang berisi identitas diri si pemiliknya, seperti nama, alamat, tanggal 
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lahir, dan sebagainya. KTP ini sangat bermanfaat ketika seseorang ingin 

memberitahu mengenai siapa dirinya kepada orang yang membutuhkan 

informasi tersebut. Maka, sehubungan dengan komunikasi, menjadi sangat 

penting terutama ketika bersosialisasi satu sama lain. Dengan demikian, 

seseorang akan mengetahui atau belajar tentang siapa dia dan siapa saya. 

(Adler dan Rodman, 2003) 

 

3. Memenuhi Kebutuhan Sosial  

Komunikasi, dapat membantu seseorang memenuhi kebutuhan sosial 

mereka seperti, mengisi waktu luang, kebutuhan disayangi, kebutuhan untuk 

dilibatkan, kebutuhan untuk keluar dari masalah yang rumit, kebutuhan untuk 

rileks, dan untuk mengontrol diri sendiri atau orang lain.  

 

4. Memenuhi Kebutuhan Praktis  

Salah satu fungsi utama dari komunikasi adalah kita dapat memebuhi 

berbagai kebutuhan praktis sehari-hari. Komunikasi seolah menjadi kunci bagi 

kita, untuk membuka kesempatan kita dalam hal memenuhi kebutuhan praktis, 

karena kita berinteraksi dengan orang lain. Sementara, Rudolph F. Verderber 

mengemukakan bahwa komunikasi mempunyai dua fungsi. Fungsi pertama, 

fungsi sosial yakni bertujuan untuk kesenangan, untuk menunjukkan ikatan 

dengan orang lain, membangun dan memelihara hubungan. Kedua, fungsi 

pengambilan keputusan, yakni memutuskan untuk melakukan atau tidak 

melakukan sesuatu pada saat tertentu. (Mulyana, 2007 : 5).  
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2.1.4 Tujuan Komunikasi 

 

1. Mengubah Sikap (To Change The Attitude) 

 

Komunikasi bertujuan untuk mengubah perilaku seseorang. Setelah seseorang 

mengemukakan informasi apa yang ingin disampaikan (komunikasi) maka tahap 

selanjutnya adalah apakah seseorang akan terpengaruh atau tidak terhadap 

informasi atau pesan yang disampaikan dan selanjutnya apakah hal tersebut akan 

merubah sikap orang tersebut atau tidak. Komunikasi diharapkan dapat merubah 

sikap seseorang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh komunikannya. 

 

2. Mengubah Opini / Pendapat / Pandangan (To Change The Opinion) 

 

Selanjutnya komunikasi bertujuan untuk mengubah pendapat atau opini 

seseorang sesuai yang diharapkan oleh komunikannya. Selaras dengan kata dasar 

dari communication yaitu common, yang bila kita definisikan dalam bahasa 

 

Indonesia berarti “sama”, maka kita sudah dapat melihat dengan jelas bahwa 

memang tujuan dari komunikasi yaitu mencapai suatu kesamaan dalam hal 

pendapat atau opini. 
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3. Mengubah Perilaku (To Change The Behavior) 

 

Setelah memperoleh suatu informasi, tujuan dari komunikasi adalah agar 

seseorang penerima informasi tersebut akan berperilaku sesuai dengan stimulus 

yang diberikan atau dengan kata lain berperilaku sesuai dengan yang diharapkan 

oleh si pemberi informasi. (Effendy, 2002 : 50) 

 

4. Mengubah Masyarakat (To Change The Society) 

 

Dalam poin sebelumnya, perubahan perilaku yang diharapkan lebih kepada 

individu atau perorangan, pada poin ini perubahan yang dititik beratkan pada 

suatu kelompok manusia yang lebih luas jangkauannya. Sehingga perubahan yang 

terjadi sifatnya secara masal. (Effendy, 2002 : 55) 

 

Gordon I. Zimmerman merumuskan tujuan komunikasi menjadi dua kategori 

besar. Pertama, kita berkomunikasi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang penting 

bagi kebutuhan kita untuk memberi makan dan pakaian kepada diri sendiri, 

memuaskan rasa penasaran kita akan lingkungan, dan menikmati hidup. Kedua, 

kita berkomunikasi untuk menciptakan dan memupuk hubungan dengan orang 

lain. Jadi komunikasi mempunyai tujuan isi, yang melibatkan pertukaran 

informasi yang kita perlukan untuk menyelesaikan tugas, dan tujuan hubungan 

yang melibatkan pertukaran informasi mengenai bagaimana hubungan kita dengan 

orang lain. (Mulyana, 2007:4) 
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2.1.5 Jenis-jenis Komunikasi 

 

Pada dasarnya komunikasi digunakan untuk menciptakan atau meningkatkan 

aktifitas hubungan antara manusia atau kelompok. Selaras dengan pembahasan 

sebelumnya, komunikasi memiliki tujuan hubungan yang di dalamnya melibatkan 

suatu proses pertukaran informasi dan akhirnya berdampak terhadap kualitas 

hubungan seseorang dengan orang lain atau kelompok dengan kelompok lain. 

 

Jenis komunikasi terdiri dari: 

 

1. Komunikasi verbal  

 

Komunikasi verbal ialah simbol atau pesan yang menggunakan satu kata atau 

lebih dengan menggunakan usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk 

berhubungan dengan orang lain secara lisan dalam menggunakan bahasa yang 

dapat di mengerti karena bahasa merupakan sistem kode verbal. 

 

Menurut Larry L. Barker, bahasa mempunyai tiga fungsi : 1) penamaan 

(naming atau labeling), 2) interaksi, dan 3) transmisi informasi. Berikut ini adalah 

penjelasan sehubungan dengan fungsi dari bahasa : 

a. Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha mengidentifikasikan 

objek, tindakan, atau orang dengan menyebut namanya sehingga dapat 

dirujuk dalam komunikasi.  
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b. Fungsi interaksi menekankan berbagi gagasan dan emosi, yang dapat 

mengundang simpati dan pengertian atau kemarahan dan 

kebingungan.  

 

c. Melalui bahasa, informasi dapat disampaikan kepada orang lain, inilah 

yang disebut fungsi transmisi dari bahasa. Keistimewaan bahasa 

sebagai fungsi transmisi informasi yang lintas-waktu, dengan 

menghubungkan masa lalu, masa kini, dan masa depan, 

memungkinkan kesinambungan budaya dan tradisi kita.  

 

2. Komunikasi Non Verbal  

 

Bahasa  non  verbal  merupakan  salah  satu  bentuk  komunikasi  yang  sering  

digunakan  dalam  presentasi,  dimana  penyampaiannya  bukan  dengan  kata-

kata ataupun suara tetapi melalui gerakan-gerakan anggota tubuh yang sering 

dikenal dengan istilah bahasa isyarat atau body language. Selain itu juga, 

penggunaan bahasa non verbal dapat melalui kontak mata, penggunaan objek 

seperti pakaian, potongan rambut, dan penggunaan simbol-simbol. Menurut 

Hardjana (2006:130), menyatakan bahwa: “Komunikasi non verbal yaitu 

komunikasi yang pesannya dikemas dalam bentuk non verbal, tanpa kata-kata”. 
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Sedangkan menurut Atep Adya Barata mengemukakan bahwa: “Komunikasi 

non verbal yaitu komunikasi yang diungkapkan melalui pakaian dan setiap 

kategori benda lainnya (the object language), komunikasi dengan gerak (gesture) 

sebagai sinyal (sign language), dan komunikasi dengan tindakan atau gerakan 

tubuh (action language). 

 

Bentuk-bentuk komunikasi non verbal terdiri dari tujuh macam yaitu: 

 

a. Komunikasi visual  

 

b. Komunikasi sentuhan  

 

c. Komunikasi gerakan tubuh  

 

d. Komunikasi lingkungan  

 

e. Komunikasi penciuman  

 

f. Komunikasi penampilan  

 

g. Komunikasi citrasa  
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2.1.6 Bentuk Komunikasi 

 

Deni Darmawan (2007) berpendapat bahwa komunikasi terjadi dalam 

beberapa bentuk, yaitu sebagai berikut : 

 

1. Komunikasi Personal (Personal Communication) 

 

a) Komunikasi Intrapersonal (Intrapersonal Communication) 

 

Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi dengan diri sendiri, baik kita 

sadari atau tidak. Disadari atau tidak, sebelum berbicara atau berkomunikasi 

dengan orang lain, kita akan melakukan komunikasi intrapersonal atau 

berbicara kepada diri sendiri terlebih dahulu. 

 

b) Komunikasi Antarpersonal (Antarpersonal Communication) 

 

Komunikasi Antarpersonal adalah komunikasi antar dua orang secara tatap 

muka, yang memungkinkan setiap pernyataan menangkap reaksi orang lain 

secara langsung, baik secara verbal ataupun non verbal. Bentuk komunikasi 

antarpersonal ini adalah komunikasi diadik (dyadic communication) yang 

melibatkan hanya dua orang saja. 
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2. Komunikasi Kelompok (Group Communication) 

 

Kelompok adalah kumpulan manusia dalam lapisan masyarakat yang 

mempunyai ciri atau atribut yang sama dan merupakan satu kesatuan yang saling 

berinteraksi. Kelompok juga merupakan suatu kesatuan sosial yang terdiri atas 

dua atau lebih individu yang telah menjadikan interaksi sosial yang cukup intensif 

dan teratur, sehingga diantara individu itu sudah terdapat pembagian tugas, 

struktur, dan norma-norma tertentu yang khas bagi kesatuan sosial tersebut. 

(Sherif dalam Gerungan). 

Michael Burgoon (dalam Wiryanto, 2005) mendefinisikan komunikasi 

kelompok sebagai interaksi secara tatap muka antara tiga orang atau lebih, dengan 

tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi informasi, menjaga diri, pemecahan 

masalah, yang mana anggota-anggotanya dapat mengingat karakteristik pribadi 

anggota-anggota yang lain secara tepat. 

John F. Cragan dan David W. Wright (1980) membagi kelompok menjadi 

dua: deskriptif dan peskriptif. Kategori deskriptif menunjukkan klasifikasi 

kelompok dengan melihat proses pembentukannya secara alamiah. Berdasarkan 

tujuan, ukuran, dan pola komunikasi. Kelompok deskriptif dibedakan menjadi 

tiga: 

a. Kelompok tugas;  

b. Kelompok pertemuan;  

c. Kelompok penyadar; dan  

d. Kelompok perspektif 
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Kelompok tugas bertujuan memecahkan masalah, misalnya merancang 

kampanye politik. Kelompok pertemuan adalah kelompok orang yang menjadikan 

diri mereka sebagai acara pokok. Misalnya, melalui diskusi, setiap anggota 

berusaha belajar lebih banyak tentang dirinya. Kelompok terapi di rumah sakit 

jiwa adalah contoh kelompok pertemuan. Kelompok penyadar mempunyai tugas 

utama menciptakan identitas sosial politik yang baru. Kelompok revolusioner 

radikal di Amerika Serikat, pada tahun 1960-an sering menggunakan proses ini. 

 

Kelompok perspektif, mengacu pada langkah-langkah yang harus ditempuh 

anggota kelompok dalam mencapai tujuan kelompok. Cragan dan Wright 

mengkategorikan enam format kelompok preskriptif, yaitu: diskusi meja bundar, 

simposium, diskusi panel, forum, kolokium, dan prosedur parlementer. (Rakhmat, 

2008:147-148) 

 

Kelompok tentu terdiri dari beberapa anggota-anggota yang menjalankan dua 

tugas sebagai berikut : 

 

a. melaksanakan tugas kelompok, dan  

 

b. memelihara moral anggota-anggotanya.  

 

Tujuan pertama diukur dari hasil kerja kelompok, yang disebut prestasi 

(performance) tujuan kedua diketahui dari tingkat kepuasan (satisfacation). Jadi, 
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bila kelompok dimaksudkan untuk saling berbagi informasi (misalnya kelompok 

belajar), maka keefektifannya dapat dilihat dari beberapa banyak informasi yang 

diperoleh anggota kelompok dan sejauh mana anggota dapat memuaskan 

kebutuhannya dalam kegiatan kelompok. (Rahkmat, 2008:149) 

 

Untuk itu faktor-faktor keefektifan kelompok dapat dilacak pada karakteristik 

kelompok, yaitu: 

1. Ukuran kelompok,  

 

2. Jaringan komunikasi,  

 

3. Kohesi kelompok, dan  

 

4. Kepemimpinan 

. 

2.1.7 Konteks Komunikasi  

 

Komunikasi merupakan hal terpenting bagi manusia. Sebagai mahluk sosial, 

komunikasi menjadi komponen penting bagi berlangsungnya proses social dimana 

Di dalamnya terdapat suatu proses interaksi yang melibatkan komunikasi. 

 

Seperti pada apa yang telah peniliti jelaskan pada subjudul sebelumnya, 

komunikasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik secara verbal maupun non 
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verbal. Selain bentuk-bentuk dari komunikasi, komunikasi juga memiliki konteks-

konteks yang beragam. 

 

2.2 Komunikasi Interpersonal 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan konteks komunikasi intrapersonal 

dan interpersonal. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, komunikasi 

intrapersonal adalah penggunaan bahasa atau pikiran yang terjadi di dalam diri 

komunikatornya sendiri. Komunikasi intrapersonal dianggap tepat mewakili 

penelitian ini karena komunikasi intrapersonal merupakan komunikasi yang 

penting, yaitu jenis komuunikasi yang akhirnya memicu berlangsungnya konteks- 

konteks komunikasi yang lain. Sehubungan dengan persepsi, komunikasi 

intrapersonal merupakan faktor penting dalam proses dibentuknya persepsi. 

Pada komunikasi intrapersonal, pengetahuan mengenai dirinya sendiri didapat 

dari proses-proses psikologis seperti persepsi dan kesadaran (awareness), dan hal 

ini terjadi ketika berlangsungnya komunikasi intrapribadi oleh komunikatornya. 

Perlu diingat, bahwa untuk dapat menghasilkan sebuah persepsi, seseorang perlu 

memahami seperti apa dirinya sendiri atau dengan kata lain melakukan 

pengenalan terhadap dirinya sendiri. Selain itu, agar mendapat pemahaman 

tentang apa yang terjadi ketika seseorang sedang berkomunikasi, dibutuhkan 

sebuah pemahaman terhadap diri sendiri, dan pemahaman ini didapat dari 

persepsi. Maka memang pada dasarnya, letak dari sebuah persepsi berada pada 

orang yang mempersepsikan, bukan pada suatu ungkapan ataupun objek. 
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Menurut Joan Aitken dan Leonard Shedlestsky (1997) menyatakan bahwa 

komunikasi intrapersonal sebenarnya lebih dari sekedar pembenaran terhadap diri 

sendiri, atau maki-makian, seperti yang diungkapkan oleh Lance Morrow dalam 

majalah Time (1998). Karena pada dasarnya, komunikasi intrapersonal 

melibatkan banyak penilaian akan perilaku orang lain, atau terhadap berbagai 

pesan yang diterima. Maka, ketika peneliti akan melihat seperti apa persepsi yang 

terbentuk di kalangan mahasiswa ketika dikeluarkannya larangan merokok di 

lingkungan kampus, komunikasi intrapersonal menjadi faktor bagi mahasiswa 

tersebut dalam memberikan persepsinya terhadap peraturan tersebut. 

Pemahaman diri pribadi dilakukan dengan hal-hal seperti berdoa, bersyukur, 

instrospeksi diri dengan meninjau perbuatan kita dan reaksi hati nurani kita, dan 

berimajinasi dengan kreatif. Elemen-elemen diri dalam sebuah konteks 

komunikasi intrapersonal adalah sebagai berikut : 

1.Konsep diri, adalah bagaimana kita memandang diri kita sendiri, biasanya hal 

ini kita lakukan dengan penggolongan karakteristik sifat pribadi, karakteristik sifat 

sosial, dan peran sosial. 

2.Karakteristik sosial, adalah sifat-sifat yang ditampilkan ketika kita sedang 

berhubungan dengan orang lain. Seperti contohnya, ramah atau ketus, ekstrovert 

atau introvert, banyak bicara atau pendiam, penuh perhatian atau tidak peduli, dan 

sebagainya. 
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3.Peran sosial, adalah bagaimana kita mendefinisikan hubungan sosial kita dengan 

orang lain, seperti contohnya, ayah, istri, atau guru. Peran sosial bisa juga terkait 

dengan budaya, etnik, atau agama. 

4.Identitas diri yang berbeda, walaupun identititas yang dibahas lebih kepada 

suatu identitas tunggal, tetapi sesungguhnya masing-masing individu bias 

memiliki identitas diri yang berbeda, yang disebut multiple selves. Pada dasarnya, 

kita memiliki dua identitas diri dalam diri kita masing-masing,yaitu sebagai 

berikut : 

a. Pertama, persepsi tentang diri kita, dan persepsi mengenai orang lain terhadap 

kita (meta persepsi), 

b.Identitas berbeda juga dapat dilihat dari cara kita memandang „diri ideal‟  kita, 

maksudnya adalah ketika kita melihat siapa diri kita 

„sebenarnya‟  dan di sisi lain, kita melihat ingin „menjadi apa‟  diri kita 

(Idealisasi diri). 

Dalam komunikasi intrapersonal, terjadi pengolahan informasi yang meliputi 

beberapa hal sebagai berikut : 

a.Sensasi, berasal dari kata sense artinya alat pengindraan, yang menghubungkan 

organism dengan linkungannya. Menurut Benyamin B. Wolman (1973 : 343) 

sensasi adalah pengalaman elementer yang segera, tidak memerlukan penguraian 
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verbal, simbolis. atau konseptual, dan terutama sekali berhubungan dengan 

kegiatan alat indera. 

b.Persepsi, adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan- hubungan 

yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Menurut 

(Desiderato, 1976 : 129) persepsi adalah proses memberikan makna pada sebuah 

informasi inderawi, tetapi tidak hanya melibatkan sensasi, tetapi juga atensi, 

ekspektasi, motivasi, dan memori. 

c.Memori memegang suatu peranan penting dalam mempengaruhi baik persepsi 

maupun dalam hal berpikir. 

d.Berpikir, adalah proses mengolah dan memanipulasikan informasi untuk 

memenuhi kebutuhan atau memberikan respons. 

Tahap selanjutnya dari sebuah persesi, setelah komunikasi intrapersonal 

adalah komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal merupakan 

komunikasi paling efektif untuk mengubah sikap, kepercayaan, opini, dan 

perilaku komunikan. Hal ini dikarenakan, komunikasi interpersonal dilakukan 

dengan tatap muka, dimana antara komunikator dan komunikan, terjadi interaksi 

secara langsung dan melibatkan kontak pribadi di dalamnya. Asumsi dasar dari 

komunikasi interpersonal adalah bagaimana setiap orang yang berkomunikasi 

akan membuat efek atau reaksi terhadap pihak yang menerima pesan. Jika dilihat 

dari persepsi komunikator reaksi komunikan menyenangkan maka ia akan merasa 

bahwa komunikasi yang Ia lakkan telah berhasil. 
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Mc. Crosky, Larson dan Knapp menyatakan bahwa komunikasi efektif akan 

tercapai, dengan mengusahakan tingkat keakuratan yang tinggi dalam setia situasi. 

Para psikolog berpendapat bahwa hubungan antar personal yang baik, akan 

memberikan manfaat-manfaat sebagai berikut : 

1.Makin terbukanya seorang pasien mengungkapkan persaannya, 

2. Makin cenderung ia meneliti perasaanya secara mendalam beserta 

pembantunya. 

3. Makin cenderung ia mendengarkan dengan penuh perhatian dan bertindak atas 

saran yang diberikan penolongnya. 

Komunikasi interpersonal sendiri didefinisikan sebagai sebuah interaksi yang 

dapat dilakukan oleh dua orang atau beberapa orang, dimana pengirim pesan 

dapat menyampaikan pesannya secara langsung dan penerima pesan dapat 

menerima pesannya secara langsung pula. (Agus M. Hadjana, 2003 : 85) 

Pada proses komunikasi antarpersonal inilah, terjadi pemberian persepsi 

terhadap hal-hal yang menyangkut diri kita sendiri, diri orang lain, dan hubungan 

yang terjadi. Kesemuanya terjadi melalui suatu proses pikir yang melibatkan 

penarikan kesimpulan. Secara simultan, proses ini akan mengalami tiga tahap 

yang berbeda, yaitu, persepsi, metapersepsi, dan metametapersepsi. Ketiganya 

akan saling mempengaruhi sepanjang proses komunikasi. 



44 
 

 
 

Judy C. Pearson, menyebutkan ada enam karakteristik komunikasi 

antarpersonal, antara lain : 

1.Komunikasi antarprsonal dimulai dengan diri sendiri (self), 

2.Komuikasi antarpersonal bersifat transaksional, 

3.Komunikasi antarpersonal mencakup aspek-aspek isi pesan dan hubungan 

antarpribadi, 

4.Komunikasi antarpersonal mensyaratkan adanya kedekatan fisik antarapihak-

pihak yang berkomunikasi, 

5.Komunikasi antarpersonal melibatkan pihak-pihak yang saling tergantung satu 

dengan yang lainnya (interdependen) dalam proses komunikasi, dan 

6. Komunikasi antarpersonal tidak dapat diubah maupun diulang. 

Ada empat perspektif khusus dari studi komunikasi antarpersonal, yaitu 

sebagai berikut : 

1.Perspektif relasional (kualitatif), yang menguraikan komunikasi melalui peranan 

pengirim dan penerima yang berbagi dan menciptakan makna pesan secara 

simultan, 

2.Perspektif situasional (kontekstual), yang menguraikan komunikasi yang terjadi 

antar dua orang dalam konteks tertentu, 
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3.Perspektif kuantitatif, yang menguraikan komunikasi sebagai suatu proses 

interaksi yang dyadic, termasuk komunikasi impersonal, dan 

4.Perpektif strategis, yang menguraikan komunikasi untuk mencapai tujuan 

antarpersonal tertentu. 

Komunikasi antarpersonal memiliki beberapa sifat, yaitu sebagai berikut : 

a.Komunikasi bersifat spontan dan informal, 

b.Saling menerima umpan balik (feedback) secara maksimal, dan 

c.Partisipan berperan fleksibel. 

 

2.3 Jurnalistik 

2.3.1 Pengertian Jurnalistik 

 Secara etimologis, jurnalistik berasal dari kata journ. Dalam bahasa 

Perancis, journ berarti catatan atau laporan harian.Secara sederhana jurnalistik 

diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan atau pelaporan 

setiap hari. Jurnalistik dalam bahasa Belanda disebut journalistiek, dalam istilah 

Inggris disebut journalisme, tetapi semua istilah dalam bahasa tersebut 

mengandung arti yang sama dari inti kata jurnalistik yang paling mendasar yaitu 

kegiatan mencari, mengolah dan menyebarluaskan informasi. Dengan demikian 

jurnalistik bukanlah pers, bukan pula media massa. Jurnalistik adalah kegiatan 
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yang memungkinkan pers atau media massa bekerja dan diakui eksistensinya 

dengan baik. 

 Definisi jurnalistik banyak di temui dari berbagai literatur. Berikut kutipan 

yang diambil dari para ahli, yang mendefinisikan jurnalistik, antara lain F.Fraser 

Bond dalam bukunya An Introduction to Juornalism yaitu : 

Jurnalistik adalah segala bentuk yang membuat berita dan 

ulasan mengenai fakta berita sampai pada kelompok pemerhati. 

(1961:1) 

 

 Definisi lainnya di sampaikan oleh Erik Hodgins, seorang Redaktur 

majalah Time, dikutip dari buku Jurnalistik Indonesia karya Haris Sumadiria, 

beliau menyatakan bahwa : 

Jurnalistik adalah pengiriman informasi dari sini ke sana 

dengan benar, seksama dan cepat, dalam rangka membela 

kebenaran dan keadilan berpikir yang selalu dapat dibuktikan. 

(2004:23) 

 

 Kustadi Suhandang mendefinisikan jurnalistik itu sendiri sebagai sebuah 

seni atau keterampian, dikutip dari buku Jurnalistik Indonesia karya Haris 

Sumadiria, beliau menyatakan seperti yang di kutip sebagai berikut : 

Jurnalistik adalah seni atau keterampilan mencari, 

emngumpulkan, mengolah, menyusun dan menyajikan berita 

tentang peristiwa yang terjadi sehari-hari secara indah, dalam 

rangka memenui segala kebutuhan hati nurani khalayaknya. 

(2004:23) 
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 Haris Sumadiriamenyimpulkan beberapa definisi jurnalistik para ahli 

dalam bukunya Jurnalistik Indonesia. Beliau menyimpulkan dan mendefinisikan 

jurnalistik sebagai berikut : 

Jurnalistik adalah kegiatan menyiapkan, mencari, 

mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menyebarkan berita 

melalui media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dengan 

secepat-cepatnya. (2005:3) 

 

 Beradasarkan definisi jurnalistik yang dipaparkan oleh para ahli diatas, 

setelah memperhatikan dan menyelami pendapat para ahli tersebut, dengan segala 

kekurangan dan kelebihannya masing-masing, maka peneliti mengambil 

kesimpulan dan mendefinisikan jurnalistik sebagai kegiatan menyiapkan, mencari, 

mengumpulkan, mengolah berita benar yang dapat dipertanggunjawabkan 

kebenarannya berdasarkan bukti dan fakta yang ada di lapangan, serta menyajikan 

dan menyebarkan melalui media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dengan 

secepat-cepatnya. 

 Jurnalistik merupakan kegiatan mencari, mengumpulkan, mengolah dan 

menyampaikan informasi atau berita yang di dapat, dan selanjutnya 

disebarluaskan melalui media, baik media cetak, media elektronik, maupun media 

online kepada khalayak luas. 

Muncul juga kemudian kata jurnalisme yang berarti aliran-aliran atau 

mahzab dalam dunia jurnalistik.Di Indonesia sempat muncul istilah Jurnalisme 

Pancasila.Namun, seiring perkembangan reformasi, mahzab ini kemudian 

ditinggalkan. 
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Sumadiria yang mengutip Adinegoro dalam bukunya yang berjudul 

Jurnalistik Indonesia menegaskan bahwa: 

“Jurnalistik adalah semacam kepandaian mengarang 

yang pokoknya memberi pekabaran pada masyarakat 

dengan selekas-lekasnya agar tersiar seluas-luasnya.” 

(2005:3). 

 

 

Untuk  pemenuhan kebutuhan akan informasi, atau mengetahui berita 

terbaru, masyarakat menginginkan penyebarluasan informasi secara cepat, dan 

akurat. Hal ini menuntut seorang jurnalis agar dapat memenuhi kewajibannya 

dengan baik dalam melaksanakan kegiatan jurnalistiknya. 

Effendy memaparkan jurnalistik dalam bukunya Ilmu Komunikasi, 

Teori, dan Praktek, bahwa:  

Jurnalistik adalah suatu pengelolaan pelaporan harian 

yang menarik minat khalayak mulai dari peliputan 

sampai penyebarannya kepada masyarakat (2005:151). 

 

 

Pemaparan diatas menjelaskan bahwa jurnalistik membuat pelaporan 

harian yang dapat mempengaruhi khalayak dengan cara menarik minat 

masyarakat guna pemenuhan kebutuhan akan informasi melalui tahapan proses 

peliputan sampai dengan penyebarluasan informasinya pada masyarakat luas. 

Jurnalistik termasuk ilmu terapan (applied science) yang dinamis dan terus 

berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

dan dinamika masyarakat itu sendiri. Sebaga ilmu, jurnalistik termasuk dalam 
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bidang kajian ilmu komunikasi, yakni ilmu yang mengkaji proses penyampaian 

pesan, gagasan, pemikiran, atau informasi kepada orang lain dengan maksud 

memberitahu, mempengaruhi, atau memberikan kejelasan. 

Menurut Kris Budiman, jurnalistik (journalistiek, Belanda) bisa dibatasi 

secara singkat sebagai: 

“Kegiatan penyiapan, penulisan, penyuntingan, dan 

penyampaian berita kepada khalayak melalui saluran 

media tertentu.Jurnalistik mencakup kegiatan dari 

peliputan sampai kepada penyebarannya kepada 

masyarakat.” (Journalistiek, Belanda) 

 

Jurnalistik mencakup kegiatan dari peliputan sampai kepada 

penyebarannya kepada masyarakat.Sebelumnya, jurnalistik dalam pengertian 

sempit disebut juga dengan publikasi secara cetak. Dewasa ini pengertian tersebut 

tidak hanya sebatas melalui media cetak seperti surat kabar, majalah, dsb., namun 

meluas menjadi media elektronik seperti radio atau televisi. 

Berdasarkan media yang digunakan meliputi jurnalistik cetak (print 

journalism), elektronik (electronic journalism).Akhir-akhir ini juga telah 

berkembang jurnalistik secara tersambung (online journalism). 

Jurnalistik atau  jurnalisme, menurut Luwi Ishwara (2005), mempunyai 

ciri-ciri yang penting untuk diperhatikan.: 
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a. Skeptis  

Skeptis adalah sikap untuk selalu mempertanyakan segala sesuatu, 

meragukan apa yang diterima, dan mewaspadai segala kepastian 

agar tidak mudah tertipu. Inti dari skeptis adalah keraguan.Media 

janganlah puas dengan permukaan sebuah peristiwa serta enggan 

untuk mengingatkan kekurangan yang ada di dalam masyarakat. 

Wartawan haruslah terjun ke lapangan, berjuang, serta menggali 

hal-hal yang eksklusif 

b. Bertindak (action) 

Wartawan tidak menunggu sampai peristiwa itu muncul, tetapi ia 

akan mencari dan mengamati dengan ketajaman naluri seorang 

wartawan 

c. Berubah 

Perubahan merupakan hukum utama jurnalisme. Media bukan 

lagi sebagai penyalur informasi, tapi fasilitator, penyaring dan 

pemberi makna dari sebuah informasi 

d. Seni dan Profesi 

Wartawan melihat dengan mata yang segar pada setiap peristiwa 

untuk menangkap aspek-aspek yang unik. 

e. Peran Pers 

Sebagai pelapor, bertindak sebagai mata dan telinga publik, 

melaporkan peristiwa-peristiwa di luar pengetahuan masyarakat 

dengan netral dan tanpa prasangka. Selain itu, pers juga harus 

berperan sebagai interpreter, wakil publik, peran jaga, dan 

pembuat kebijaksanaan serta advokasi. 
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Secara praktis, jurnalistik adalah proses pembuatan  informasi atau berita 

(news processing) dan penyebarluasannya melalui media massa. Dari pengertian 

kedua ini, kita dapat melihat adanya empat komponen dalam dunia jurnalistik: 

informasi, penyusunan informasi, penyebarluasan informasi, dan media massa. 

 

2.4 Komunitas 

 Komunitas adalah sekumpulan orang yang mempunyai ikatan emosional 

yang sama. Komunitas bermula dari beberapa kesamaan misalkan kesamaan 

nasib, tujuan, kesukaan, atau favorit dan lain-lain. 

 Menurut Soenarno dalam buku Pengantar Sosiologimenyatakan bahwa:  

“Komunitas adalah sebuah identifikasi dan interaksi sosial yang 

dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan fungsional”. 

(2002:21) 

 

Dalam komunitas manusia, individu-individu di dalamnya dapat memiliki 

maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, risiko dan sejumlah 

kondisi lain yang serupa. 

 Soekanto dalam buku Sosiologi Suatu Pengantar menyatakan bahwa: 

“Apabila anggota-anggota suatu kelompok baik itu kelompok 

besar ataupun kecil, hidup bersama sedemikian rupa sehingga 

mereka merasakan bahwa kelompok tersebut dapat memenuhi 

kepentingan-kepentingan hidup utama, maka kelompok tadi 

dapat masyarakat setempat”.(1990:30) 
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Bahwa masyarakat setempat (community) adalah suatu wilayah kehidupan 

sosial yang ditandai oleh suatu derajat hubungan sosial yang tertentu.Dasar-dasar 

dari masyarakat setempat adalah lokalitas dan perasaan semasyarakat setempat. 

 

2.5 Gaya Hidup 

 Gaya hidup adalah relatif tidak ada seorangpun memiliki gaya hidup sama 

dengan lainnya. Ideologi diambil dari kata “ideas” dan “logos” yang berarti 

pikiran murni dalam kehidupan. Gaya Hidup dan Ideologi berkembang sesuai 

dengan tempat, waktu dan situasi. 

 Sebagai penggerak utama tingkah laku individu untuk dapat member arti 

kehidupan dan menetapkan serta membuat alat untuk mencapainya individu 

memilih gaya hidup. Sunaryo dalam buku Psikologi menyatakan bahwa : 

“Gaya hidup adalah suatu bentuk kompensasi terhadap kekurang 

sempurnaan tertentu atau prinsip yang dipakai untuk memahami 

tingkah laku individu. Setiap prilaku individu membawa gaya 

hidupnya sendiri, seperti berangan-angan, berpikir, bertindak 

dalam gayanya sendiri yang khas” 

 

 Orang yang berasal dari subkultur, kelas sosial dan pekerjaan yang sama 

dapat mempunyai gaya hidup yang berbeda. Gaya hidup seseorang menunjukan 

pola kehidupan orang yang bersangkutan yang tercemin dalam kegiatan, minat, 

dan pendapatnya. 
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 Menurut Hair dan McDaniel dalam (Simamora) dalam buku Panduan 

Riset Perilaku Konsumen menyatakan bahwa : 

“Cara hidup, yang diidentifikasi melalui aktivitas seseorang, minat, 

dan pendapat seseorang. Penilaian gaya hidup dapat dilakukan 

melalui analisa psychografi. Psychografi merupakan teknik analisis 

untuk mengetahui gaya hidup konsumen sehingga dapat 

dikelompokan berdasarkan karakteristik gaya 

hidupnya”.(2002:28) 

 

 Gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang 

diidentifikasikan oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka, apa yang 

mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga di dunia sekitarnya. 

Perubahan gaya hidup membawa implikasi pada perubahan selera (selera pria dan 

wanita berbeda), kebiasaan dan perilaku pembelian. Perubahan lain yang terjadi 

adalah meningkatnya keinginan untuk menikmati hidup. 

 Gaya hidup menurut Kotler (2002, p. 192) adalah pola hidup seseorang di 

dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya.Gaya hidup 

menggambarkan “keseluruhan diri seseorang” dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. 

 Gaya hidup menggambarkan seluruh pola seseorang dalam beraksi dan 

berinteraksi di dunia. Menurut Assael (1984, p. 252) gaya hidup adalah “A mode 

of living that is identified by how people spend their time (activities), what they 

cinsider important in their environment (interest), and what they think of 

themselves and the world around them (opinions)” 
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 Secara umum dapat diartikan sebagai suatu gaya hidup yang dikenali 

dengan bagaimana orang menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang penting 

orang pertimbangkan pada lingkungan (minat), dan apa yang orang pikirkan 

tentang diri sendiri dan dunia di sekitar (opini). Sedangkan menurut Monir dan 

Mowen (2002, p. 282), gaya hidup adalah menunjukan bagaimana orang hidup, 

bagaimana membelanjakan uangnya, dan bagaimana mengalokasikan waktu. 

Selain itu, gaya hidup menurut Suratno Dan Rismiati (2001,p. 174) adalah pola 

hidup seseorang dalam dunia kehidupan sehari-hari yang dinyatakan dalam 

kegiatan, minat dan pendapat yang bersangkutan. Gaya hidup mencerminkan 

keseluruhan pribadi yang berinteraksi dengan lingkungan. 

 Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa gaya hidup adalah 

pola hidup seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan, minat dan pendapatnya 

dalam membelanjakan uangnya dan bagaimana mengalokasikan waktu. Faktor-

faktor utama pembentuk gaya hidup dapat dibagi menjadi dua yaitu secara 

demografis dan psikografis. Faktor demografis misalnya berdasarkan tingkat 

pendidikan, usia, tingkat penghasilan dan jenis kelamin, sedangkan faktor 

psikografis lebih kompleks karena indikator penyusunnya dari karakteristik 

konsumen. 
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2.6 Perilaku 

Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang 

mempunyai bentangan yang sangat luas anatara lain: berjalan, berbicara, 

menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya. Dari 

uraian ini dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud perilak manusia adalah semua 

kegiataan atau aktivitas manusia, baik yang diamati langsung, maupun yang tidak 

diamati oleh pihak luar (Notoatmodjo, 2007) 

 Menurut Skinner, seperti yang dikutip oleh Notoatmodjo 2007 dalam 

buku Promosi Kesehatan Dan Ilmu Perilaku, merumuskan bahwa: 

“Perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap 

stimulus atau rangsangan dari luar. Oleh karena itu perilaku ini 

terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap organism, dan 

kemudian organisme tersebut merespons, maka teori Skinner ini 

disebut teori “S-O-R” atau Stimulus – Organisme – Respon”. 

(Notoatmodjo, 2007) 

 

 

2.7 Eksistensi diri 

Orang berkomunikasi untuk menunjukan dirinya eksis.Inilah yang disebut 

aktualisasi diri atau pernyataan eksistensi diri.Ketika kita berbicara, kita 

sebenarnya menyatakan bahwa kita ada. Bila kita berdiam diri, orang lain akan 

mempermalukan kita seolah-olah kita tidak eksis. Contoh sederhana dalam konsep 

eksistensi diri jika dalam pengamatan bahwa bila ada seorang anggota kelompok 

diskusi tidak berbicara sama sekali dan memilih diam, orang lain akan segera 
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menganggap si pendiam tersebut untuk tidak berbicara atau menyampaikan 

pendapatnya. Apabila si pendiam tersebut tiba-tiba memutuskan untuk berbicara, 

maka anggota lain akan mengaggap si pendiam itu pengganggu. Jadi ketika 

seseorang ingin dianggap keberadaannya baik pada orang lain ataupun kepada 

kelompok yang ada disekitarnya. 

Melalui komunikasi, manusia dapat mengalami kualitas dari eksistensi 

yang ingin mereka dapatkan. Manusia tidak mengenal makna pelecehan dan akan 

merasa di hargai jika melakukan komunikasi. Dengan komunikasi seseorang dapat 

memenuhi kebutuhan emosional dan intelektual, sehingga akan dianggap eksis 

ketika dirinya berperan aktif didunia maya, dalam hal ini di jejaring sosial pada 

khususnya. 

 

2.8 Fenomenologi  

2.8.1 Pengertian feomenologi 

Istilah fenomenologi mengacu kepada sebuah benda, kejadian atau kondisi 

yang dilihat. Oleh karena itu fenomenologi merupakan cara yang digunakan 

manusia untuk memahami dunia melalui pengalaman langsung. Dengan demikian, 

fenomenologi membuat pengalaman nyata sebagai data pokok sebuah 

realitas.Fenomenologi berarti membiarkan segala sesuatu menjadi jelas 

sebagaimana adanya. 

Fenomenolgi dikenal sebagai aliran filsafat sekaligus metode berpikir yang 

mempelajari fenomena manusiawi (Human Phenomena), tanpa mempertanyakan 
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penyebab dari fenomena itu, realitas objektifnya dan penampakannya. 

Fenomenologi tidak beranjak dari kebenaran fenomena seperti yang tampak apa 

adanya , namun sangat menyakini bahwa fenomena yang tampak itu adalah objek 

yang penuh dengan makna transedental. Untuk mendapatkan hakikat kebenaran 

maka harus menerobos melampauo fenomena yang tampak itu. 

Sejarah dan Perkembangan fenomenologi 

Fenomenologi adalah hasil refleksi pemikiran filosofis dari Edmund 

Husserl di jerman tahun 1890-an, sehingga usianya telah mencapai sabad 

lebih.Menurut Denzin pada masa itu penelitian kualitatif sedang berada dalam 

periode tradisonal yang terus menerus berkembang sampai masa Perang Dunia 

(PD) II.Sebelum masa PD I, fenomenologi menyebar ke Jepang, Rusia dan 

Spanyol dan mulai merambah dari dunia filsafat ke psikiatri.Fenomenologi 

kemudian dipergunakan dalam penellitian pada bidang komunikasi, pendidikan, 

musik dan agama di Polandia dan Amerika Serikat. 

Begitu selesai PD II, fenomenologi menyebar ke Portugis, Skandinavia 

dan Afrika Selatan dan juga merambah ke bidang ethnicity, film, gender dan ilmu 

politik. Tahun 1960-an dan 1970-an, fenomenologi menyebar ke Kanada, China 

dan India. Alfred Schutz merupakan tokoh kunci dalam pendekata interpretive 

yang menjembatani fenomenologi sosial dengan fenomonologi filsafat dari 

Husserl.Pendekatan ini mengaggap subjektifitas merupakan titik kunci untuk 

membuat objek menjadi bermakna, pada saat inilah metode kualitatif mulai 

menunjukan bentuknya yang dapat digunakan sebagai penelitian, dimana peneliti 
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menggunakan teori interpretive (fenomenologi, etnometologi, erdical theory dan 

feminisme). 

Fenomenologi menyebar ke Inggris Raya pada tahun 1980-an dan 

menginjak 1990-an. Pada masa ini subjek sudah mulai kabur dengan penggunaan 

berbagai paradigma penelitian. Teori yang digunakan penelitian sudah mencapai 

berbagai paradigma penelitian.Teori yang digunakan penelitian sudah mencapai 

berbagai macam dari symbolic-interactionism ke contructivism, naturalistic, 

inquiry, positivme dan postpositivme, fenomenologim etnometologi, critical 

(Marxis), semiotics, strukturalisme, feminisme dan berbagai paradigma etnik. 

Strategi penelitian membentang dari grounded theory sampai case study, metode 

historis, biografi etnografi dan klinik. Cara pengumpulan data empirik pun sudah 

mulai beragam, dan wawancara kualitatif (open-ended and quasi structured) 

hingga observatoral, visual, personal, experience dan metode dokumentasi. 

Komputer juga digunakan dalam narasi dan dalam berbagai penggunaan lain 

seperti semiotik dan teks budaya. 

Tokoh terkemuka pada masa ini ialah Clifford Geertz melalui dua bukunya 

The Interpretation of Cultures (1973) dan Local Knowledge (1983).Fenomenologi 

kemudian merambah ke bidang ekologi, etnologi, kedokteran dan 

keperawatan.Pada masa ini, perkembangan fenomenologi telah menjadi disiplin 

ilmu yang mendunia. 

Pada masa krisis representasi, fenomenologi mengalami hal yang sama. 

Krisis ini timbul ketika muncul ketidakpercayaan kepada para informan yang 



59 
 

 
 

cenderung berdusta dalam informasi yang dicarinya.Stoller dan Olkes, adalah 

tokoh yang mempertanyakan kebenaran itu. Kenyataannya, tidak akan sama 

hasilnya antara pengumpulan data sebagaimana yang didapat pada bangku kuliah 

dan pengalaman pribadi, kemudian krisis ini ditambah lagi dengan krisis 

legitimasi dalam konteks kriteria tradisional untuk mengevaluasi dan 

meninterpretasi, sehingga mendorong terjadinya perubahan besar pada tradisi 

penulisan yang ebrsifat menyeluruh ke arah penulisan yang bersifat lokal dengan 

problematik yang spesifik. Seperti halnya fenomenologi yang dikemukakan oleh 

Husserl, pemikirannya kemudian menjadi gerakan filosofis yang amat penting di 

abad ini. 

Melihat kenyataan bahwa fenomenologi kemudian mendominasi 

pemikiran di berbagai bidang ilmu dan bahkan seringkali bertumpang tindih 

dengan pedekatan lain, dapat dikatakan bahwa perkembangan fenomenologi 

dicirikan oleh cakupan bidang yang luas, dengan muatan isu yang bersifat multi-

disiplin. Karakter perkembangan yang demikian itu bisa jadi juga nerefleksikan 

kemunculannnya. Sebagaimana diketahui, pokok-pokok pemikiran fenomenologi 

bermula dari pemikiran Husserl yang dikenal sebagai Logische Untersuchungen 

(1900-1910), ketika ia menyerang kedudukan psycologism (bukan dalam 

pengertian psikologi, melainkan segi kejiwaan dalam konteks filosofi) tatkala 

berupaya menerima logika dalam kehidupan empiris. Selain itu berkenaan dnegan 

logika, pendapat Husserl juga merefleksikan kecenderunga terhadap matematika, 

bahasa, persepsi dan berbagai macam representasi seperti kehendak, imajinasi dan 
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memori.Disamping itu, pendapat tersebut juga menjelaskan cara-cara agar objek 

ideal dapat diperlakukan sebagai bukti dan juga sebagai pengetahuan. 

Pada awal perkembangannya, fenomenologi didirikan oleh descriptive 

phenomenology, yakni pembuktian secara deskriptif atas dua bentuk temuan (i) 

permasalahan dan (ii) objek sebagai permasalahan.Pembagian ini tampaknya 

cukup berpengaruh kemudian, yakni pada terbentuknya empat percabangan besar 

yang dikenal dalam fenomenologi. 

A. Realistic Phenomenology 

 percabangan ini menekankan pencarian persoalan universal manusia 

ditinjau dari berbagai objek, yang meliputi tindakan, motif tindakan, serta nilai 

kepribadian.Dalam kecenderungan ini, beberapa ilmuwan menambahkan berbagai 

sudut pandang kajian seperti filsafat hukum (Adolf Reinach), etika, teori, nilai, 

agama, dan antropologi filsafat (Max Scheler), filsafat tentang ilmu pengetahuan 

manusia (Edith Stein) yang kini dikenal sebagai gendeer, estetika, arsitektur, 

musik, kesusastraan dan film (Roman Ingarden). Iklim kontribusi pemikiran lintas 

disiplin ilmu ini kemudian mengedepankan nama-nama ilmuwan seperti 

Alexander Pfander, Herbert Speilberg dan Karl Schuman dan Bari Smith sebagai 

tokoh-tokoh utama yang mengsukseskan perkembangan fenomonelogi di Jerman 

dari tahun 1920-an hingga sekarang. 
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B. Constitutive Phenomenology 

 Gambaran tentang cabang ini adalah seperti yang dikemukakan oleh 

Husserl melalui Ideen zu einer reiven phanomenologie an phanomenolohischen 

philosophie sekitar tahun 1913. Pendapat ini merupakan pengembangan dari 

pandangan Husserl yang meliputi filsafat ilmu pengetahuan alam. Pandangan ini 

kemudian dikembangkan oleh generasi berikutnya seperti Oskar Becker, Aror 

Gurwitsch dan Elizabeth Stoker, terutama pada refleksi tentang metode 

fenomenologi di atas, semua metode transcedental phenomenological epache dan 

penyederhanaannya. Prosedur ini meliputi hal yang ada di dunia, dan juga adanya 

keraguan sebagaimana ditunjukan dalam pemahaman intersubjektif untuk dunia 

dan untuk pengetahuan positif tentang hal tersebut.Penggunaan metode ini 

menempatkan constitutive phenomenology dalam tradisi modern yang kembali 

kepada pemikiran Immanuel Kant dan juga mencirikan hasil pemikiran Husserl. 

 Fenomenologi juga berkembang di Amerika Serikat dan telah 

dipertimbangkan penerapannya di bidang sosiologi. Dalam pemikiran Alfred 

Schutz, masyarakat membentuk kesadarannya sendiri melalui kesadaran 

contitutive maupu melalui kesadaran reconstitutive, yang melakukan tindakan apa 

adanya (taken of granted). Dalam kaitan itu, Schutz menyarankan hendaknya 

penelitian sosial lebih memfokuskan pada dunia kehidupan sehari-hari. 

 Realitas berada dalam kegiatan intersubjektif sehingga ciptaan dari pikiran 

selalu berada dalam proses interaksi para aktor yang terlibat dalam kehidupan 

sehari-hari. Di sisi lalin, walaupun masyarakat mempunyai seperangkat 
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pengetahuan tentang dunianya atau stock of knowladge, namun stock of 

knowladge tersebut ternyata juga tidak sempurna dalam menginterpretasikan 

objek tersebut. 

C. Existential Phenomenology 

 Percabangan ini bermula dari pemikiran Martin Heidegger yang 

menggunakan kehidupan manusia sebagai cara dalam ontologi fundamental yang 

bergerak melampaui ontologi regional yang disampaikan oleh Husserl. Setelah 

Martin Heidegger, Hannah Arendt menjadi orang pertama yang menggunakan 

fenomenologi eksistensial, dengan kecenderungan berpikir pada topik-topik 

seperti tindak kekerasan, konflik, kerinduan, keterbatasan, kekuasaan dan 

kematian. Pada perkembangannya.Arendt lebih menekuni teori ilmu politik dan 

problematika yang etnisitas.Di samping Arendt, masih banyak tokoh yang 

mengembangkan fenomenologi eksistensial, seperti dalam isu-isu gender, hari tua, 

kebebasan dan kesusastraan. 

D. Hermeneutical Phenomenology 

 Fenomenologi hermeunitik bertolak belakang dari pemikiran Heidegger, 

bahwa suatu metode menginterpretasikan eksistesi manusia.Metode yang disebut 

Platous Dialektische Ethnik ini mulanya berkembang di Jerman, kemudian 

berkembang lebih lanjut setelah periode Sosialis-Nasionalis Jerman (1960).Isu 

utama yang dikembangkan meliputi semua kecenderungan yang dikembangkan 

oleh tiga pendekatan terdahulu.Yang membedakan hermeunetical phenomenology 

adalah metode interpretasi.Kecenderungan ini juga memberikan sumbangan bagi 
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pengembangan keilmuan dan sejarah filsafat, dan sangat mempengaruhi ilmu 

pengetahuan tentang manusia. 

Prinsip Dasar Fenomenologi 

 Stanley Deetz menyimpulkan tiga prinsip dasar fenomenologi dalam buku 

Fenomenologi (Little John dan Foss): 

1. Pengetahuan ditemukan secara langsung dalam 

pengalaman sadar akan pengetahuan dunia ketika 

berhubungan dengannya. 

2. Makna benda terdiri atas kekuatan benda dalam 

kehidupan seseorang. Dengan kata lain, bagaimana 

seseorang berhubungan dengan benda menentukan makna 

bagi orang tersebut. 

3. Bahasa merupakan kecenderungan makna. (2009:57) 

 

 Fenomenologi merupakan pendekatan penelitian yang kita aplikasikan 

pada bidang-bidang permasalahan yang melibatkan ikon kehidupan yang terjadi 

pada suatu ruang dan waktu.Ikon tersebut merupakan peristiwa, pengalaman 

hidup, poses, trend atau hal-hal lain yang kental dengan nuansa 

budaya.Fenomenologi bertujuan mencari refleksi dibalik semua hal tersebut, 

sehingga kajian teoritis bukanlah bagi seorang peneliti fenomenologi. 

 

 

 


